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ABSTRAK 

 

Siti Sara Siasun. NIM: 170302058. Dosen Pembimbing I. Irvan Lasaiba, S.Pd, 

M. Biotech dan Pembimbing II. Heni Mutmainah M. Biotech Judul “Studi 

Tingkat Pengetahuan Dan Pemanfaatan Tanaman Kayu Manis (Cinnamomum 

burmanii) Sebagai Obat (Simplisia) Bagi Masyarakat Desa Geser”. Jurusan 

Pendidikan Biologi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN ambon 2023 

 

Desa Geser merupakan salah satu wilayah di Maluku tepatnya di 

Kabupaten Seram Bagian Timur.  Masyarakat Desa Geser memiliki kebiasaan 

memanfaatkan tumbuhan kayu manis sebagai bahan rempah-rempah dalam 

masakan ataupun sebagai bahan tambahan dalam adonan jajanan. Namun 

demikian masyarakat lokal umumnya memanfaatkan kayu manis  hanya karena 

aromanya dan kurang mengetahui mengenai manfaat dari tumbuhan kayu manis. 

Hal ini dikarenakan minimnya informasi terkait tumbuhan ini, padahal dalam 

penelitian sebelumnya diketahui bahwa kayu manis merupakan jenis rempah 

dengan kandungan simplisia yang tinggi.  Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan pemanfaatan tanamana kayu manis sebagai 

obat (simplisia) bagi masyarakat Desa Geser. Hasil penelitian danalisis secara 

statistik deskriptf  

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan melakukan 

pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner kepada para responden, dan 

dokumentasi yang selanjutnya hasilnya dianalisis secara deskritif kualitatif. 

Penelitin ini dilaksanakan di Desa Geser. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 20 orang yang terdiri dari masyarakat asli Desa Geser.  

Hasil penelitian tingkat pengetahuan dan pemanfaatan tanamana kayu 

manis sebagai obat (simplisia) bagi masyarakat Desa Geser sangat baik yaitu 

95%. hal tersebut dikarenakan sebagian besar responden memiliki pengalaman 

dalam penggunaan  tanaman kayu manis, serta telah diberikan sosialisasi dari 

tenaga kesehatan.  

 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pemanfaatan, Kayu Manis, Simplisia 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Salah satu rempah-rempah yang sering digunakan masyarakat Indonesia 

adalah kayu manis (Cinnamomum burmanii) karena digunakan sebagai bumbu 

masakan maupun sebagai ramuan obat herbal tradisional. Hal tersebut, juga 

berlaku bagi masyarakat Desa Geser yang sering menggunakan kayu manis dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Desa Geser merupakan salah satu wilayah di Maluku tepatnya di 

Kabupaten Seram Bagian Timur.  Masyarakat Desa Geser memiliki kebiasaan 

memanfaatkan tumbuhan kayu manis sebagai bahan rempah-rempah dalam 

masakan ataupun sebagai bahan tambahan dalam adonan jajanan. Namun 

demikian masyarakat lokal umumnya memanfaatkan kayu manis  hanya karena 

aromanya dan kurang mengetahui mengenai manfaat dari tumbuhan kayu manis. 

Hal ini dikarenakan minimnya informasi terkait tumbuhan ini, padahal dalam 

penelitian sebelumnya diketahui bahwa kayu manis merupakan jenis rempah 

dengan kandungan simplisia yang tinggi. 

Kayu manis merupakan tanaman rempah yang mengandung banyak 

senyawa fitokimia yang mempunyai mekanisme khusus yang berguna bagi 

manusia. Kayu manis  dapat dijadian simplisia karena memiliki banyak 

kandungan seperti protein, karbohidrat, vitamin (A, C, K, B3), mineral seperti 

kalsium, zat besi, magnesium, mangan, fosfor, sodium, zinc dan kolin. Kayu 
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manis  bersifat multi fungsi karena hampir semua bagian dapat dimanfaatkan 

mulai dari kulit, cabang, dan dahan. Selain sebagai rempah-rempah, kayu manis 

juga dapat digunakan untuk membuat produk minyak atsiri atau oleoresin. Kayu 

manis banyak  mengandung banyak senyawa seperti eugenol, safrole, 

sinamaldehid, tannin, dan kalsium oksalat
1
. 

Tanaman kayu manis terutama bagian kulit batangnya pada umumnya 

digunakan secara tradisional baik sebagai bumbu masakan maupun sebagai bahan 

dalam pengobatan tradisional, misalnya sebagai peluruh kentut (karminatif), 

Kayu manis berkhasiat mengatasi masuk angin diare, dan penyakit yang 

berhubungan dengan saluran pencernaan
2
. Sehingga kayu manis cocok 

digunakan sebagai simplisia.   

Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum 

mengalami pengolahan apapun, umumnya dalam keadaan kering, langsung 

digunakan sebagai obat dalam atau banyak digunakan sebagai obat dalam sediaan 

galenik tertentu atau digunakan sebagai bahan dasar untuk memperoleh bahan 

baku obat. Sedangkan sediaan galenik berupa ekstrak total mengandung 2 atau 

lebih senyawa kimia yang mempunyai aktifitas farmakologi dan diperoleh sebagai 

produk ekstraksi bahan alam serta langsung digunakan sebagai obat atau 

digunakan setelah dandaat bentuk formulasi sediaan obat tertentu yang sesuai
3
.   

 

                                                           
1 Panwar, A.S. (2011). Emulgel: A ReviewM Asian Journal of Pharmacy and Life 

ScienceM Vol 1 No 3. h, 334.   
2 Nainggolan M, Isolasai Sinnamaldehid Dari Kulit Kayu manis (Cinnamomum 

burmanni). (Thesis. Universitas Sumatera Utara, Medan, 2018), h.. 12 
3 Depkes RI, Materi Medika Indonesia, Jilid VI, (Jakarta: Depkes RI, 1995), h. 109-110 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi Tingkat Pengetahuan Dan 

Pemanfaatan Tanaman Kayu Manis (Cinnamomum burmanii) Sebagai Obat 

(Simplisia) Bagi Masyarakat Desa Geser”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah adalah 

bagaimana tingkat pengetahuan dan pemanfaatan tanamana kayu manis sebagai 

obat (simplisia) bagi masyarakat Desa Geser?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah mengetahui tingkat pengetahuan dan pemanfaatan tanamana kayu manis 

sebagai obat (simplisia) bagi masyarakat Desa Geser.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan serta 

untuk memperoleh wawasan baru tentang pemanfaat kayu manis sebagai 

simplisia, dan juga dapat menjadikan yang diteliti ini sebagai referensi ketika 

peniliti mulai mengajar nanti .  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan 

referensi penelitian selanjutnya. Serta dapat menambah pengetahuan 
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masyarakat terkait tingkat pengetahuan dan pemanfaatan tanamana kayu 

manis sebagai obat (simplisia) bagi masyarakat Desa Geser.  

E. Penjelasan Istilah  

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi 

kesalahan penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel 

dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Persepsi Masyarakat 

Persepsi masyarakat merupakan suatu pengalaman terhadap suatu objek 

peristiwa atau pun hubungan-hubungan yang diperoleh seseorang, kemudian 

disimpulkan dan ditafsirkan. Proses persepsi akan tetap berlangsung selama 

manusia mengenal lingkungannya
4
.  

2. Kayu Manis 

Tanaman kayu manis merupakan jenis tanaman berumur panjang yang 

menghasilkan kulit. Kulit ini di Indonesia diberi nama kayu manis dan 

termasuk dalam jenis rempah-rempah. Pohon tinggi bisa mencapai 15 meter, 

batang berkayu dan bercabang-cabang, daun tunggal lanset warna daun muda 

merah pucat setelah tua berwarna hijau, perbungaan bentuk malai tumbuh 

diketiak daun buah muda berwarna hijau dan setelah tua berwarna hitam, akar 

tunggang
5
 

 

 

                                                           
4 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2011), h. 

50 
5 Rismunandar. Kayu manis, (Penerbit penebar swadaya, Jakarta 1995), h. 21 
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3. Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah kata imbuhan yang berasal dari kata dasar “Manfaat”. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti harfiah “manfaat” ialah guna, 

faedah. Sedangkan pemanfaatan adalah proses, cara, atau perbuatan manusia
6
.  

4. Simplisia 

Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum 

mengalami pengolahan apapun, umumnya dalam keadaan kering, langsung 

digunakan sebagai pabt dalam atau banyak digunakan sebagai obat dalam 

sediaan galenik tertentu atau digunakan sebagai bahan dasar untuk 

memperoleh bahan baku obat
7
.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007). Cet 4, h. 710-711 
7 Depkes RI, Materi Medika Indonesia, Jilid VI, (Jakarta: Depkes RI, 1995), h. 109-110 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan 

bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan 

data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci
1
. 

Dalam penelitian ini dikaji lebih mendalam tentang persepsi masyarakat Desa 

Geser terkait pemanfaatan kayu manis sebagai simplisia.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Seram Bagian Timur setelah 

seminar proposal dilaksanakan dengan lokasi Desa Geser pada tanggal  11 – 15 

Juli 2022.  

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Geser, Kabupaten Seram Bagian Timur 

dengan subjek penelitiannya yaitu masyarakat Desa Geser dengan jumlah 

sebanyak 20 orang.  

 

 

 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alphabet, 

2019), h. 57. 
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D. Prosedur Penelitian 

Adapun Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Melakukan observasi lokasi penelitian dengan mengamati kebiasaan 

masyarakat di Desa Geser dalam memanfaatkan kayu manis dan persepsi 

masyarakat terkait kandungan simplisia pada kayu manis.  

2. Menentukan lokasi penelitian berdasarakan survey banyak masyarakat yang 

belum mengetahui manfaat manfaat kayu manis sebagai simplisia.  

3. Metode instrument yang digunakan berupa angket dengan subjek 20 orang 

yang terdiri dari masyarakat Desa Geser, Kabupaten Seram Bagian Timur.  

4. Wawancara di lakukan dengan mengunakan instrument berupa angket yang 

terdiri dari 15 poin pertanyaan dangan jumlah 20 responden.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa 

angket atau kuesioner yang dan saat sendiri oleh peneliti dan sudah divalidasi. 

Instrumen angket terbagi menjadi 2  yaitu issrumen terkait mengenai pengetahuan 

masyarakat tentang kayu manis, dan instrumen tentang  pengetahuan masyarakat 

terkait pemanfaatan kayu manis sebagai obat tradisional. Mutu penelitian sangat 

dipengaruhi oleh Instrumen penelitian yang digunakan, karena kevalidan dan 

kesahihan data yang diperoleh dalam suatu penelitian sangat ditentukan oleh tepat 

tidaknya dalam memilih instrumen penelitian. Instrument penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
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atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan nilai variabel 

yang diteliti
2
.  

Adapun dalam mengumpulkan data yang didalamnya terdapat seperangkat 

daftar kuesioner yang telah disusun sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan alat ukur berupa lembar kuesioner berskala Guttman, data yang 

diperoleh berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) yaitu “Ya” dan 

“Tidak” sehingga dengan demikian penyusun berharap mendapatkan jawaban 

yang tegas terhadap suatu permasalahan yang diteliti. Adapun skoring perhitungan 

responden dalam skala Guttman
3
 adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Skorsing Skala Guttman 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban 

Skor (ya) Skor (tidak) 

Ya 1 0 

Tidak 0 1 

 

Jawaban dari responden dapat dandaat skor tertinggi “satu” dan skor 

terendah “nol”, untuk alternatif jawaban dalam kuesioner, penyusun menetapkan 

kategori untuk setiap pertanyaan positif, yaitu Ya= 1 dan Tidak= 0, sedangkan 

kategori untuk setiap pertanyaan negatif, yaitu Ya= 0 dan Tidak= 1. Dalam 

penelitian ini penyusun menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist, 

dengan demikian penyusun berharap akan didapatkan jawaban yang tegas 

                                                           
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alphabet, 

2019), h. 59. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alphabet, 

2014), h. 45 
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mengenai data yang diperoleh. Tahap awal dari pembuatan kuesioner adalah 

mengumpulkan berbagai informasi yang ingin didapatkan dari responden yang 

kemudian dituangkan dalam kisi-kisi instrumen, setelah itu baru disusun 

pertanyaan dari kisis-kisi yang telah dandaat.  

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Adapun analisis kuantitatif yang digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik dari subjek penelitian. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan secara verbal tentang pengetahuan masyarakat tentang 

pemanfaatan kayu manis sebagai anti simplisia dengan menggunakan rumus 

persentase. 

  
 

 
        

Keterangan:  

P = Persentase 

F = Jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: tingkat pengetahuan dan pemanfaatan tanamana kayu 

manis sebagai obat (simplisia) bagi masyarakat Desa Geser sangat baik yaitu 

95%. hal tersebut dikarenakan sebagian besar responden memiliki pengalaman 

dalam penggunana tanaman kayu manis, serta telah diberikan sosialisasi dari 

tenaga kesehatan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpula di atas, saran yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Pada peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya diharapkan 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan antara karakteristik 

responden dan pengetahuan dalam penggunaan tanaman kayu manis 

sebagai obat tradisional serta membahas lebih dalam mengenai manfaat 

kayu manis sebagai obat tradisional. 

2. Pada peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat diperoleh data responden yang lebih heterogen atau beragam di 

setiap variabelnya dengan menyebar kuesioner secara merata dan 

dibutuhkan waktu yang lebih panjang (lama) agar diperoleh hasil yang 

seimbang atau proporsional.  
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3. Peneliti berharap agar berbagai lembaga kesehatan seperti puskesmas 

yang ada di wilayah Desa Geser untuk memberikan penyuluhan dan 

pendidikan kepada masyarakat terkait obat tradisional baik dari segi 

manfaat, cara penggunaan serta efek samping yang mungkin 

ditimbulkan. Sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kepercayaan masyarakat terhadap obat tradisional.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Kuesioner 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Kuesioner ini digunakan untuk mengukur pemahaman anda terkait obat  

tradisional. Terimkasih telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner di 

bawah ini.  

A. Identitas Responden 

1. No    : 

2. Nama Responden  :  

3. Umur   :  

4. Jenis Kelamin  : 

5. Pendidikan Terakhir :  

6. Pekerjaan   :  

7. Penghasilan perbulan :  

Ambon, ..................... 

 

................................. 

B. Pertanyaan 

Berilah tanda silang (x) serta isilah titik-titik pada pilihan jawaban yang tersedia. 

1. Pernahkah anda menggunkan tumbuhan kayu manis obat tradisional? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Dari mana anda mendapatkan informasi mengenai tumbuhan kayu manis 

sebagai obat tradisional? 

a. Pengalaman 

b. Keluarga 

c. Teman 



 
 

d. Tenaga Kesehatan 

3. Dari mana anda mendapatkan tumbuhan kayu manis sebagai obat 

tradisional? 

a. Penjual Jamu 

b. Warung 

c. Kebun 

d. Meracik sendiri 

4. Bagaimana bentuk sediaan tumbuhan kayu manis sebagai obat 

tradisional? 

a. Serbuk (Seduhan) 

b. Cair 

c. Tablet 

d. Kapsul 

e. Rebusan (daun, batang,kulit batang atau akar kayu manis) 

5. Berapa lama rata-rata anda menggunakan tumbuhan kayu manis sebagai 

obat tradisional? 

a. 1-3 hari 

b. 1 minggu 

c. Setiap hari 

d. Sampah Sembuh 

e. Kadang-kadang 

6. Bagaimana efek yang dirasakan dari penggunaan tumbuhan kayu manis 

sebagai obat tradisional 

a. Sumbuh 

b. Tidak ada perbaikan 

c. Tambah parah 

7. Apakah anda mengetahui kandungan tumbuhan kayu manis sebagai obat 

tradisional 



 
 

a. Ya................................ (sebutkan kandungannya) 

b. Tidak 

8. Adakah efek samping yang di rasakan setelah anda mengkonsumsi 

tumbuhan kayu manis sebagai obat tradisional 

a. Ya ....................... (Sebutkan) 

b. Tidak 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban sesuai dengan pilihan anda. 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Obat tradisional adalah ramuan bahan yang berasal 

dari tumbuhan dan digunakan untuk pengobatan  

  

2 Kayu manis dapat digunakan sebagai obat diare   

3 Kayu manis dapat digunakan sebagai obat masuk 

angin 

  

4 Kayu manis dapat digunakan sebagai radang 

amandel 

  

5 Obat tradisional dari tumbuhan kayu manis memiliki 

efek samping 

  

6 Obat tradisional dari tumbuhan kayu manis dapat 

diminum setiap hari 

  

7 Penggunaan Obat tradisional dari tumbuhan kayu 

manis lebih diutamakan untuk penyakit yang 

memerlukan pengobatan lama (kronis) 

  

8 Obat tradisional dari tumbuhan kayu manis dapat 

diminum bersamaan dengan obat moderen  

  

9 Obat tradisional dari tumbuhan kayu manis jika 

digunakan dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan kerusakan ginjal dan hati 

  

10 Obat tradisional dari tumbuhan kayu manis memiliki   



 
 

efek yang lama terhadap tubuh 

 

Lampiran 2: Karakteristik Responden 

No Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Pendidikan Pekerjaan Penghasilan 

1 SkR 22 P SMA IRT Rp. 100.000 

2 R 19 L SMA Pelajar Rp. 100.000 

3 L.N 27 L SD Petani Rp. 300.000 

4 C R 28 O SD IRT Rp. 300.000 

5 P. M 28 O SD IRT Rp. 200.000 

6 R.R 16 L SMA Pelajar  Rp. 100.000 

7 D.M 31 L SD Petani Rp. 200.000 

8 K.R 32 L SD Nelayan Rp. 300.000 

9 A.H. F 36 L SD Nelayan Rp. 300.000 

10 H. R 22 L SMA Nelayan Rp. 400.000 

11 A. G 32 P SD IRT Rp. 300.000 

12 F.R 32 P SD IRT Rp. 400.000 

13 S. M 30 P SD IRT Rp. 300.000 

14 S. R 42 L SD Nelayan Rp. 400.00 

15 R. L 27 L SMK Karyawan 

Swasta 

Rp. 2.000.000 

16 M. R 19 L SMP Nelayan Rp. 500.000 

17 Wa R G 30 P SD IRT Rp. 150.000 

18 A R.D 25 L SMP Nelayan Rp. 200.000 

19 A.R 47 P SD IRT Rp. 200.000 

20 N.N 24 P  SD IRT Rp. 200.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 : Tabulasi Kuesioner 

Pertanyaan 1 

Resp 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ya Pengalaman  Penjual 

Jamu 

Rebus Setiap 

hari 

Sembuh Tidak Tidak 

2 Ya Tenaga 

Kesehatan 

Kebun Kapsul Setiap 

Hari 

Sembuh Ya Ya 

3 Ya Tenaga 

Kesehatan 

Kebun Serbuk Setiap 

Hari 

Sembuh Ya Ya 

4 Ya Keluarga Meracik 

Sendiri 

Rebus Kadang-

Kadang 

Sembuh Ya Tidak 

5 Ya Teman Kebun Cair  1 

Minggu 

Sembuh Ya Ya 

6 Ya Keluarga Kebun Kapsul Setiap 

Hari 

Sembuh Tidak Ya 

7 Ya Tenaga 

Kesehatan 

Kebun Kapsul Sampai 

Sembuh 

Sembuh Ya Ya 

8 Ya Pengalaman Meracik 

Sendiri 

Sebuk Setiap 

Hari 

Sembuh Ya Tidak 

9 Ya Tenaga 

Kesehatan 

Kebun Kapsul 1 

Minggu 

Sembuh Ya Ya 

10 Ya Pengalaman  Kebun Rebus  Kadang-

Kadang 

Sembuh Ya Ya 

11 Ya Tenaga 

Kesehatan 

Meracik 

Sendiri 

Rebus Kadang-

Kadang 

Sembuh Ya Tidak 

12 Ya Pengalaman Meracik 

Sendiri 

Kapsul Setiap 

Hari 

Tidak 

ada 

perbaikan 

Ya Ya 

13 Ya Keluarga Kebun Rebus Sampai 

Sembuh 

Sembuh Ya Ya 

14 Ya Keluarga Kebun  Kapsul Kadang- Sembuh Ya Ya 



 
 

kadang 

15 Ya Pengalaman Warung Serbuk Setiap 

hari 

Sembuh Ya Ya 

16 Ya Tenaga 

Kesehatan 

Warung Serbuk Setiap 

hari 

Sembuh Tidak Tidak 

17 Ya Pengalaman Meracik 

Sendiri 

Rebus Sampai 

sembuh 

Sembuh Ya Ya 

18 Ya Keluarga Kebun  Rebus Sampai 

sembuh 

Sembuh Ya Ya 

19 Ya Tenaga 

Kesehatan 

Warung  Rebus Setiap 

Hari 

Sembuh Ya Ya 

20 Ya Pengalaman Kebun Kapsul 1 

Minggu 

Sembuh Ya Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Res

p 

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1

2 

1

3 

1 Y

a 

Tida

k 

Ya Ya Tida

k 
Ya Ya Tida

k 
Tida

k 
Ya Ya Y

a 

Y

a 

2 Y

a 
Tida

k 

Ya Ya Tida

k 
Ya Ya  Tida

k 
Tida

k 
Ya Tida

k 

Y

a 
Y

a 

3 Y

a 
Ya Tida

k 

Ya Tida

k 
Tida

k  

Tida

k 
Tida

k 
Ya Tida

k 

Ya Y

a 
Y

a 

4 Y

a 
Ya Ya  Ya Tida

k 
Tida

k 

Tida

k 
Ya Ya Ya Tida

k 

Y

a 
Y

a 

5 Y

a 
Ya Ya Tida

k 
Ya Ya Tida

k 
Ya Tida

k 

Ya Ya Y

a 
Y

a 

6 Y

a 
Ya Ya Tida

k 
Ya Tida

k 

Tida

k 
Tida

k 

Ya Ya Tida

k 

Y

a 
Y

a 

7 Y

a 
Tida

k 

Tida

k 

Tida

k 
Ya Tida

k 

Tida

k 
Ya Ya Tida

k 

Ya Y

a 
Y

a 

8 Y

a 
Ya Ya Ya Tida

k 
Tida

k 

Tida

k 
Ya Ya Ya Tida

k 

Y

a 
Y

a 

9 Y

a 
Tida

k 

Ya Ya Tida

k 
Tida

k 

Tida

k 
Ya Tida

k 

Ya Ya Y

a 
Y

a 

10 Y

a 
Tida

k 

Tida

k 

Tida

k 
Ya Tida

k 

Tida

k 
Tida

k 
Ya Ya  Tida

k 

Y

a 
Y

a 

11 Y

a 
Ya Tida

k 

Tida

k 
Ya Ya Tida

k 
Tida

k 
Tida

k 

Ya Ya Y

a 
Y

a 

12 Y

a 
Ya Ya Tida

k 
Tida

k 
Ya Tida

k 
Tida

k 
Ya Tida

k  

Tida

k 

Y

a 
Y

a 

13 Y

a 
Tida

k 

Tida

k 

Ya Tida

k 
Ya Tida

k 
Tida

k 
Ya Ya Ya Y

a 
Y

a 

14 Y

a 
Ya Tida

k 

Ya Tida

k 
Tida

k 

Ya Tida

k 
Ya Ya Tida

k 

Y

a 
Y

a 



 
 

 Pertanyaan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 Y

a 
Tida

k 

Ya Tida

k  

Tida

k 
Ya Tida

k 

Tida

k 
Ya Ya Ya Y

a 
Y

a 

16 Y

a 
Tida

k 
Ya Ya Tida

k 
Ya Ya Tida

k 
Tida

k 

Ya Tida

k 

Y

a 
Y

a 

17 Y

a 
Tida

k 
Ya Ya Tida

k 
Tida

k 

Ya Tida

k 
Ya Ya Ya Y

a 
Y

a 

18 Y

a 
Tida

k 
Ya Tida

k 

Ya Tida

k 

Tida

k 

Ya Tida

k 

Ya Tida

k 

Y

a 
Y

a 

19 Y

a 
Tida

k 

Tida

k 

Ya Tida

k 
Tida

k 

Ya Tida

k 

Ya Ya Ya Y

a 
Y

a 

20 Y

a 

Ya Tida

k 

Ya Tida

k 
Tida

k 

Tida

k 

Ya Ya Tida

k 

Tida

k 

Y

a 

Y
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Lampiran 4: Dokumentasi  
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